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Tesis ini membahas tentang tindakan kolektif yang dilakukan oleh kelompok nelayan non
rumpon di komunitas nelayan Puger. Tindakan kolektif ini merupakan hasil atau bagian dari
konflik rumpon yang terjadi dikomunitas nelayan Puger, yaitu konflik antara nelayan yang tidak
memiliki rumpon dengan yang memiliki rumpon. Tindakan kolektif yang dilakukan oleh
kelompok nelayan non rumpon ini berupa aksi protes kepada pemerintahan lokal yaitu Dinas
Perikanan dan Peternakan Jember. Dalam aksi protes tersebut nelayan mengorganisir diri
kemudian melakukan suatu mobilisasi dengan mengumpulkan berbagai sumber daya yang ada.
Tindakan protes tersebut dipicu oleh beberapa aspek yaitu aspek kepemilikan sumber daya laut,
ekonomi, alat tangkap, iklim/cuaca, personal, keluarga, kepentingan, rumpon bantuan, serta
ketidaktegasan Dinas Perikanan dan Peternakan kabupaten Jember. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Maksud pemilihan pendekatan ini
adalah untuk memahami, mendalami, mengambarkan dan menganalisa bagaimana aksi kolektif
dari konflik rumpon antara nelayan non rumpon dengan nelayan rumpon.
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The focus of this study is about collective action that had done by fisherman as a
collective group who does not have rumpon as their tools for fishing. Those collective actions are
contributed by the conflict between non rumpon and rumpon fishermen concerning rumpon that
took place in the community. Among other forms of collective actions is protest organized by the
non-rumpon fishermen. The protest was directed to Dinas perikanan dan peternakan (fishery and
agriculture office at the government level). By the protest, the non-rumpon fishermen organized
and mobilized themselves using various kinds of resources. Various factors had stimulated the
protest, such as property, access to resources in the fishing field, tools for fishing, climates,
personal issues and rumpon aid. This study applied a qualitative research method to gain data in
the field.
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